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Abstract: This study aims to identify the factors influencing poverty and to determine the extent to which the Human Development Index (HDI), 
labor productivity, and investment influence poverty levels in Indonesia. This study employed a quantitative research approach. The data used were 
secondary, panel data obtained from Statistics Indonesia (BPS), covering cross-sectional and time-series data across Indonesia. The data were analyzed 
using panel data regression to examine the influence of the independent variables on the dependent variable. Data processing was conducted using EViews 
to obtain accurate estimates of the relationships among the Human Development Index, labor productivity, investment, and poverty levels in Indonesia.The 
study results indicate that labor productivity, the Human Development Index (HDI), and investment partially influence poverty levels in Indonesia. 
Simultaneously, all three variables also have a significant influence on poverty. These findings suggest that poverty reduction is not determined by a single 
factor but by the synergy among the quality of human resources, labor efficiency, and investment to stimulate economic activity and expand employment 
opportunities. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor-faktor serta seberapa besar pengaruh Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM), produktivitas tenaga kerja, dan investasi terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia. Penelitian ini merupakan 
penelitian dengan metode pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder dalam bentuk 
data panel yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS), yang mencakup data lintas wilayah dan runtun waktu di Indonesia. 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi data panel untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak E-Views guna memperoleh hasil estimasi 
yang akurat mengenai hubungan antara IPM, produktivitas tenaga kerja, dan investasi terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial produktivitas tenaga kerja, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan 
investasi berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia. Begitu pula secara simultan, ketiga variabel tersebut 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Temuan ini mengindikasikan bahwa penurunan kemiskinan tidak hanya 
dipengaruhi oleh satu faktor saja, tetapi juga oleh sinergi antara kualitas sumber daya manusia, efisiensi tenaga kerja, dan peran 
investasi dalam mendorong aktivitas ekonomi serta memperluas kesempatan kerja. 
 
Kata Kunci: Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Produktivitas Tenaga Kerja, Investasi, Kemiskinan.
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PENDAHULUAN 

 
Kemiskinan merupakan salah satu persoalan utama pembangunan yang bersifat multidimensional karena tidak hanya 

iberkaitandengan iketerbatasan pendapatan, tetapi juga rendahnya akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan kesempatan kerja (Todaro 
&Smith, 2020). Dalam konteks pembangunan, kemiskinan sering dijadikan ndikator utama untuk menilai keberhasilan pembangunan 
suatu negara. Upaya penurunan kemiskinan umumnya dikaitkan dengan peningkatan kualitas pembangunan manusia, produktivitas 
tenaga kerja, dan investasi sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi. 

Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan tingkat kemiskinan di Indonesia menunjukkan dinamika yang 
menarik. IPM mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, sementara tingkat kemiskinan cenderung menurun, meskipun tidak selalu 
sejalan secara konsisten. Data perkembangan IPM dan kemiskinan nasional dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel i1. Perkembangan iIPM idan iTingkat Kemiskinan idi iIndonesia 

Tahun IPM iIndonesia 
Persentase iKemiskinan 

i(%) 
Jumlah iPenduduk iMiskin 

i(Juta iJiwa) 

2020 71,94 10,19 27,55 

2021 72,29 9,71 26,50 

2022 72,91 9,57 26,36 

2023 74,39 9,36 25,09 

2024 75,02 8,57 24,06 

2025 75,90 8,47 23,85 

Sumber: i(Badan iPusat iStatistik, i2025) 
 

Perkembangan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia mengalami peningkatan 
yang konsisten selama periode 2020–2025, dari 71,94 menjadi 75,90. Di sisi lain, tingkat kemiskinan cenderung menurun dari 10,19% 
menjadi 8,47%, dengan jumlah penduduk miskin turun dari 27,55 juta jiwa menjadi 23,85 juta jiwa. Kondisi ini mengindikasikan 
adanyaperbaikan kualitas hidup masyarakat. Namun, penurunan kemiskinantidak selalu sebanding dengan peningkatan IPM, yang 
menunjukkan bahwa pembangunan manusia belum sepenuhnya berdampak langsung terhadap pengurangan kemiskinan. Hal ini 
menegaskan bahwa kemiskinan dipengaruhioleh faktor ain di luar IPM. 

Secara teoritis, IPM mencerminkan kualitas hidup masyarakat dari aspek pendidikan, kesehatan, dan standar hidup layak. 
Semakin tinggi IPM, semakin besar peluang masyarakat keluar dari kemiskinan. Beberapa penelit ian menunjukkan bahwa IPM 
berpengaruhnegatif terhadap kemiskinan, namun dalam praktiknya pengaruh tersebut tidak selalu konsisten antar wilayah, sehingga 
diperlukan pengujian lebih lanjut dalam konteks Indonesia. 

Selain IPM, produktivitas tenaga kerja merupakan faktor penting dalam menentukan kesejahteraan masyarakat. Peningkatan 
produktivitas secara teoritis akan meningkatkan pendapatan dan menurunkan kemiskinan (Todaro & Smith, 2020). Namun, fakta di 
lapangan menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja diIndonesia masih relatif rendah. Berdasarkan data Kementerian 
Ketenagakerjaan (2023), produktivitas tenaga kerja  

Indonesia pada tahun 2022 mencapai US$ 15.878 per pekerja, meskipun meningkat dari tahun sebelumnya, angka ini masih 
tertinggal dibandingkan negara-negara ASEAN seperti Malaysia dan Thailand. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun jumlah 
angkatan kerja besar, kualitas dan efisiensinya masih perlu ditingkatkan (ILO, 2023). Rendahnya produktivitas berdampak pada 
rendahnya daya saing, keterbatasan upah, serta lambatnya penurunan kemiskinan. 

Faktor lain yang berperanadalah investasi, yang menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan 
kapasitas produksi dan penciptaan lapangan kerja (Sukirno, 2019). DataKementerian Investasi/BKPM (2023) menunjukkan bahwa 
realisasi investasi Indonesia padatahun 2022 mencapai Rp 1.207,2 triliun, meningkat signifikan dibandingkan tahun sebelumnya. 
Meskipun demikian, peningkatan investasi belum tentu berdampak langsung terhadappenurunan kemiskinan apabila tidak diiringi 
dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia dan produktivitas tenaga kerja. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan temuan yang beragam. IPM umumnya berpengaruh negatif terhadap kemiskinan, 
namun pengaruh produktivitas tenaga kerja dan investasi masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten, baik dari sisi arah maupun 
signifikansi. Selain itu, sebagian besar penelitian cenderung menganalisis variabel-variabel tersebut secara parsial, sehingga belum 
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pengaruhnya secara simultan. Di samping itu, masih terbatas penelitian yang 
menggunakan cakupan seluruh wilayah Indonesia, khususnya 34 provinsi, dengan pendekatan data panel yang mampu menangkap 
variasi antar wilayah dan waktu. Oleh karena itu, terdapat kesenjangan penelitian dalam mengkaji ipengaruh simultan IPM, produktivitas 
tenaga kerja, dan investasi terhadap kemiskinan di Indonesia secara lebih menyeluruh. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis pengaruh ndeks Pembangunan Manusia, 
produktivitas tenaga kerja, dan investasi terhadap kemiskinandi Indonesia. Penelitian ini penting untuk mengetahui sejauh mana ketiga 
variabel tersebut berperan dalam menurunkan kemiskinan, serta memberikan dasar bagi perumusan kebijakan yang lebih efektif dan 
tepat sasaran.  

Penelitian iini imembahas itentang ipengaruh iIndeks iPembangunan iManusia, iproduktivitas itenaga ikerja, idan iinvestasi 
iterhadap ikemiskinan idi iIndonesia. iKerangka ipikir ipenelitian iini idisusun iuntuk imenjelaskan, imenganalisis, idan imenentukan 
ihubungan iantara iIndeks iPembangunan iManusia, iproduktivitas itenaga ikerja, iserta iinvestasi idengan itingkat ikemiskinan iyang 
iterjadi idi iIndonesia. I 
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METODE PENELITIAN 

Lokasi idan iWaktu iPenelitian 
Lokasi ipenelitian iadalah itempat idimana ipeneliti imemperoleh iinformasi imengenai idata iyang idiperlukan. iPenelitian 

iini imengambil ilokasi idi iIndonesia isecara iumum idengan ijangka iwaktu imulai idari ibulan iJanuari i2025. iObjek ipenelitian iini 
iadalah itingkat ikemiskinan idi iIndonesia iyang idipengaruhi ioleh iIndeks iPembangunan iManusia i(IPM), iproduktivitas itenaga ikerja, 
idan iinvestasi. iFokus ipenelitian iini iadalah iuntuk imengidentifikasi iserta imenganalisis ibagaimana iketiga ivariabel itersebut 
iberpengaruh iterhadap ipenurunan iatau ipeningkatan iangka ikemiskinan idi iIndonesia. 

Pendekatan idan iDesain iPenelitian 
Desain ipenelitian iini imerupakan ipenelitian idengan imetode ipendekatan imenggunakan ipendekatan ikuantitatif idimana 

ipada ipendekatan iini iyang imencerminkan ipermasalahan idan idianalisis iberupa iangka imulai idari ipengumpulan ipenafsiran isampai 
ipada ihasil iyang ididapatkan. iData ikuantitatif idiperlukan idalam ipenelitian iuntuk imenarik ikesimpulan iatas ihasil ipenelitian 
itersebut idan ibermaksud iuntuk imengetahui ipengaruh iantar ivariabel. 

 
Variabel idan iDefinisi iOperasional iVariabel iPenelitian i 
 i  iDalam ipenelitian iini iKemiskinan i(Y) idigunakan isebagai ivariabel idependen iyang idijelaskan iatau idipengaruhi ioleh 
ivariabel iindependen, iyaitu iIndeks iPembangunan iManusia i(X1), iProduktivitas iTenaga iKerja i(X2), idan iInvestasi i(X3). iAdapun 
idefinisi ioperasional ivariabel iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut. 

Tabel i3.iDefinisi iOperasional iVariabel i 

Jenis iVariabel Definisi iVariabel Satuan 

(1) (2) (3) 

Indeks iPembangunan iManusia 
i(IPM) i 

IPM iadalah iindikator ikomposit iyang imengukur icapaian 
ipembangunan imanusia idari iaspek ikesehatan, 
ipendidikan, idan istandar ihidup ilayak. 

Indeks 

Produktivitas iTenaga iKerja i(TK) 
Produktivitas itenaga ikerja iadalah ikemampuan itenaga 
ikerja imenghasilkan ioutput iper isatuan iwaktu iyang 
idigunakan isebagai iukuran iefisiensi ikerja. 

Indeks i(persentase 
iterhadap 
inasional) 

Investasi i(INV) 
Investasi iadalah ipenanaman imodal iyang idilakukan 
ipemerintah imaupun iswasta iuntuk imeningkatkan 
ikapasitas iproduksi idan ipertumbuhan iekonomi. 

Persen 

Kemiskinan i(POV) 
Kemiskinan iadalah ikondisi iketidakmampuan imemenuhi 
ikebutuhan idasar iyang idiukur imelalui ipersentase 
ipenduduk imiskin iberdasarkan igaris ikemiskinan. 

Persen 

Pada ianalisis iregresi idata ipanel, ivariabel iproduktivitas itenaga ikerja idan iinvestasi iditransformasikan ike idalam ibentuk ilogaritma 
inatural i(Ln) iuntuk imengurangi iperbedaan iskala idata iantar ivariabel iserta imeningkatkan ikestabilan ivarians. 

 
Populasi idan iSampel 
Populasi 

Populasi idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh iprovinsi idi iIndonesia iyang imenjadi iobjek ipengamatan iterkait ivariabel 
iIndeks iPembangunan iManusia i(IPM), iproduktivitas itenaga ikerja, iinvestasi, iserta itingkat ikemiskinan. iDengan idemikian, 
ipopulasi ipenelitian imencakup idata itahunan iyang iditerbitkan ioleh iBadan iPusat iStatistik i(BPS) idan ilembaga iterkait imengenai 
ikondisi iIPM, iproduktivitas itenaga ikerja, irealisasi iinvestasi, iserta iangka ikemiskinan idi i34 iprovinsi iIndonesia iselama iperiode 
ipenelitian. 

 
Sampel 

Sampel ipenelitian iini iditentukan imenggunakan imetode ipurposive isampling, iyaitu idengan imemilih idata iprovinsi-
provinsi idi iIndonesia iyang imemiliki ikelengkapan idata iterkait ivariabel ipenelitian. iDengan idemikian, isampel iyang idigunakan 
iadalah idata itahunan iIPM, iproduktivitas itenaga ikerja, iinvestasi, idan itingkat ikemiskinan ipada i34 iProvinsi iIndonesia iselama 
iperiode i2020–2024, isehingga idata iyang idiperoleh idapat idianalisis isecara ipanel iuntuk imengetahui ipengaruh ivariabel 
iindependen iterhadap ikemiskinan. 

 
Teknik iPengumpulan iData 

Data iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idata isekunder iyang idiperoleh idari iBadan iPusat iStatistik i(BPS), 
iKementerian iKeuangan i(DJKP), iserta isumber iresmi ipemerintah idan ilembaga iterkait idi iIndonesia. iData iyang idikumpulkan 
imeliputi ivariabel iIndeks iPembangunan iManusia i(IPM), iProduktivitas iTenaga iKerja, iInvestasi, idan iKemiskinan idalam ibentuk 
itahunan iuntuk iseluruh iprovinsi idi iIndonesia. iSelain iitu, ipenelitian iini ijuga imemanfaatkan iliteratur itambahan iseperti ijurnal 
iekonomi, ibuku ireferensi, idan ilaporan ipenelitian isebelumnya iyang irelevan iuntuk imemperkuat ianalisis idan ipenjelasan iterkait 
ifaktor-faktor iyang imemengaruhi ikemiskinan. iData isekunder iini idigunakan iuntuk imelakukan ianalisis ipengaruh ivariabel 
iindependen iterhadap ivariabel idependen isecara ikuantitatif. 
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Metode iAnalisis iData 
Penelitian iini imenggunakan ianalisis ideskriptif idan ianalisis ikuantitatif idengan ipendekatan iregresi idata ipanel. iData 

iyang idigunakan imerupakan idata isekunder iberbentuk idata ipanel i(pooled idata) iyang imenggabungkan idata itime iseries itahun 
i2020–2024 idan idata icross isection i34 iprovinsi idi iIndonesia. iPengolahan idata idilakukan imenggunakan iperangkat ilunak istatistik 
iekonometrika, iyaitu iEViews. iAnalisis idata ipanel idipilih ikarena imampu imengakomodasi iperbedaan ikarakteristik iantarprovinsi 
iserta iperubahan ivariabel iantarwaktu isehingga imenghasilkan iestimasi iyang ilebih iefisien idan itidak ibias idibandingkan iregresi 
iOrdinary iLeast iSquare i(OLS) ibiasa i 

 
Model iRegresi iData iPanel 

 Dalam iregresi idata ipanel iterdapat itiga ipendekatan imodel iestimasi, iyaitu: 
1. Common iEffect iModel i(CEM) 

Merupakan imodel iregresi ipanel iyang imenggabungkan iseluruh idata itanpa imemperhatikan iperbedaan ikarakteristik 
iantarprovinsi imaupun iwaktu. 

2. Fixed iEffect iModel i(FEM) 
Model iini imengasumsikan iadanya iperbedaan ikarakteristik itiap iprovinsi iyang iditangkap imelalui iperbedaan iintercept. 

3. Random iEffect iModel i(REM) 
Model iini imengasumsikan iperbedaan ikarakteristik iindividu isebagai ibagian idari ierror iterm. 
 

a. Uji iChow 
Uji iChow idigunakan iuntuk imenentukan iapakah imodel iyang ilebih itepat iantara iCommon iEffect iModel i(CEM) idan 

iFixed iEffect iModel i(FEM). 
Kriteria ipengujian: 

1) Probabilitas i< i0,05 i→ iFixed iEffect iModel idipilih 

2) Probabilitas i> i0,05 i→ iCommon iEffect iModel idipilih 
 

b. Uji iHausman 
 Uji iHausman idigunakan iuntuk imemilih iantara iFixed iEffect iModel i(FEM) idan iRandom iEffect iModel i(REM). i 

Kriteria ipengujian: 

1) Probabilitas i< i0,05 i→ iFixed iEffect iModel idipilih 

2) Probabilitas i> i0,05 i→ iRandom iEffect iModel idipilih 
 

Uji iAsumsi iKlasik iData iPanel 
1. Uji iMultikolinearitas 

Uji imultikolinearitas ibertujuan imengetahui iadanya ikorelasi itinggi iantarvariabel iindependen. iModel idikatakan ibebas 
imultikolinearitas iapabila inilai ikorelasi iantarvariabel iindependen i< i0,80. 

2. Uji iHeteroskedastisitas 
Uji iheteroskedastisitas ibertujuan imengetahui iapakah iterdapat iketidaksamaan ivarians iresidual. iPengujian idilakukan 

imenggunakan iuji iBreusch-Pagan. iJika inilai iprobabilitas i> i0,05 imaka itidak iterjadi iheteroskedastisitas 
 

3. Uji iAutokorelasi 
Uji iautokorelasi ibertujuan imengetahui iadanya ikorelasi ierror ipada iperiode iwaktu iberbeda. iPengujian imenggunakan 

iuji iDurbin-Watson iatau iBreusch-Godfrey iSerial iCorrelation iLM iTest. iJika inilai iprobabilitas i> i0,05 imaka itidak iterjadi 
iautokorelasi. 

 
Model iRegresi iData iPanel 

Hubungan iantara iIndeks iPembangunan iManusia, iProduktivitas iTenaga iKerja, idan iInvestasi iterhadap iKemiskinan 
idianalisis imenggunakan imodel iregresi idata ipanel. iPersamaan imodel iyang idigunakan iadalah: 

𝑃𝑂𝑉𝑖𝑡 = 𝛼 +  𝑖𝛽1𝐼𝑃𝑀𝑖𝑡 + 𝛽2ln𝑃𝑅𝑂𝐷𝑖𝑡 +  𝑖𝛽3ln𝐼𝑁𝑉𝑖𝑡 +  i𝜀𝑖𝑡 
Keterangan: 

𝑃𝑂𝑉𝑖𝑡= iTingkat iKemiskinan iprovinsi ii itahun it 

𝛼= iKonstanta 

𝐼𝑃𝑀𝑖𝑡= iIndeks iPembangunan iManusia 

ln𝑃𝑅𝑂𝐷𝑖𝑡= iLog iProduktivitas iTenaga iKerja 

ln𝐼𝑁𝑉𝑖𝑡= iLog iInvestasi 

𝜀𝑖𝑡= ierror iterm 
Transformasi ilogaritma inatural idigunakan ipada ivariabel iproduktivitas itenaga ikerja idan iinvestasi iuntuk 

imenyeragamkan iskala idata idan imengurangi iheteroskedastisitas. 
 

Uji iHipotesis i 
1. Uji iT 

Uji iStatistik iT imenurut iGhozali i(2013:96), iuji istatistik iT imenunjukan iseberapa ijauh ipengaruh ivariabel iindependen 
isecara iindividual idalam imenerangkan ivariasi ivariabel idependen. iUji it idigunakan iuntuk imengetahui ipengaruh imasing-masing 
ivariabel iindependen isecara iparsial iterhadap itingkat ikemiskinan. iKriteria ipengujian: 
Probabilitas i< i0,05 i→ ivariabel iberpengaruh isignifikan 
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Probabilitas i> i0,05 i→ ivariabel itidak isignifikan. i 
2. Uji iF 

 Uji iF ibertujuan iuntuk imenguji ipengaruh ivariabel iindependen isecara isimultan iterhadap ivariabel idependen. iUji iF 
idigunakan iuntuk imengetahui ipengaruh ivariabel iindependen isecara isimultan iterhadap itingkat ikemiskinan. iModel idinyatakan 
isignifikan iapabila inilai iprobabilitas iF-statistic i< i0,05. 

3. Koefisien iDeterminasi i(R2) 
Koefisien ideterminasi i(R²) idigunakan iuntuk imengukur ikemampuan ivariabel iindependen idalam imenjelaskan ivariasi 

itingkat ikemiskinan. iNilai iR² iyang isemakin imendekati i1 imenunjukkan ikemampuan imodel iyang isemakin ibaik idalam 
imenjelaskan ivariabel idependen. 

 
Hipotesis iStatistik 

Berdasarkan irumusan imasalah idan ihipotesis ipenelitian iyang itelah idiajukan, imaka ihipotesis istatistik idalam ipenelitian 
iini idapat idirumuskan isebagai iberikut: 

 
1. Pengaruh iIndeks iPembangunan iManusia i(IPM) iterhadap ikemiskinan 

a. iH₀₁ i: iβ₁ i≥ i0 i→ iIndeks iPembangunan iManusia i(IPM) itidak iberpengaruh inegatif iterhadap itingkat ikemiskinan 
idi iIndonesia. 

b. iHₐ₁ i: iβ₁ i< i0 i→ iIndeks iPembangunan iManusia i(IPM) iberpengaruh inegatif iterhadap itingkat ikemiskinan idi 
iIndonesia. 

2. Pengaruh iproduktivitas itenaga ikerja iterhadap ikemiskinan 

a. iH₀₂ i: iβ₂ i≥ i0 i→ iProduktivitas itenaga ikerja itidak iberpengaruh inegatif iterhadap itingkat ikemiskinan idi iIndonesia. 

b. iHₐ₂ i: iβ₂ i< i0 i→ iProduktivitas itenaga ikerja iberpengaruh inegatif iterhadap itingkat ikemiskinan idi iIndonesia. 
3. Pengaruh iinvestasi iterhadap ikemiskinan 

a. iH₀₃ i: iβ₃ i≥ i0 i→ iInvestasi itidak iberpengaruh inegatif iterhadap itingkat ikemiskinan idi iIndonesia. 

b. iHₐ₃ i: iβ₃ i< i0 i→ iInvestasi iberpengaruh inegatif iterhadap itingkat ikemiskinan idi iIndonesia. 
4. Pengaruh iIPM, iproduktivitas itenaga ikerja, idan iinvestasi isecara isimultan iterhadap ikemiskinan 

a. iH₀₄ i: iβ₁ i= iβ₂ i= iβ₃ i= i0 i→ iSecara isimultan ivariabel iindependen itidak iberpengaruh iterhadap ikemiskinan. 

b. iHₐ₄ i: iminimal isatu iβ i≠ i0 i→ iSecara isimultan ivariabel iindependen iberpengaruh iterhadap ikemiskinan. 
 
 
 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Metode iPemilihan i 
Model iRegresi iData iPanel iUntuk imemilih imodel iyang ipaling itepat idigunakan idalam imengelola idata ipanel, iterdapat 
ibeberapa ipengujian iyang idapat idilakukan, iyakni: 
1. Chow iTest i(Common iEffect ivs iFixed iEffect) i 
Untuk imenentukan imodel iterbaik idalam ipengujian idata ipanel, idapat idigunakan iChow iTest iuntuk imembandingkan 
iregresi idengan imetode ifixed ieffect idan itanpa ivariabel idummy i(common ieffect). iHasil iuji idisajikan ipada itabel 
iberikut: 
Redundant iFixed iEffects iTests   
Equation: iUntitled   
Test icross-section ifixed ieffects  
     
     
Effects iTest Statistic i i d.f. i Prob. i 
     
     
Cross-section iF 1.272490 (33,133) 0.1713 
Cross-section iChi-square 46.646658 33 0.0580 
     
     
Berdasarkan ihasil iUji iChow, inilai iprobabilitas iCross-section iChi-square isebesar i0,0580 ilebih ibesar idari i0,05. 
iDengan idemikian, imodel iyang idipilih iadalah iCommon iEffect iModel i(CEM), ikarena imodel iini ilebih isesuai 
idigunakan idibandingkan iFixed iEffect iModel i(FEM). 
2. Hausman iTest i(Fixed iEffect ivs iRandom iEffect) i 
Hausman iTest ibertujuan iuntuk imembandingkan iFixed iEffect iModel idan iRandom iEffect iModel. iTes iini idigunakan 
iuntuk imenentukan iapakah iregresi idata ipanel idengan imetode iGeneralized iLeast iSquare i(Random iEffect iModel) 
ilebih ibaik idibandingkan idengan imetode iLeast iSquare iDummy iVariable i(Fixed iEffect iModel). iHasil iperhitungan 
idari iHausman iTest iyang idisajikan ipada itabel imenunjukkan imodel imana iyang ilebih itepat idigunakan idalam 
ipenelitian iini. 
Correlated iRandom iEffects i- iHausman iTest  
Equation: iUntitled   
Test icross-section irandom ieffects  
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Test iSummary Chi-Sq. iStatistic Chi-Sq. id.f. Prob. i 
     
     
Cross-section irandom 2.962669 3 0.3974 
     
Berdasarkan ihasil iUji iHausman ipada itabel iCorrelated iRandom iEffects i- iHausman iTest, inilai iprobabilitas isebesar 
i0,3974 ilebih ibesar idari i0,05. iOleh ikarena iitu, imodel iyang idipilih iadalah iRandom iEffect iModel i(REM), ikarena 
imodel iini ilebih isesuai idigunakan idibandingkan iFixed iEffect iModel i(FEM). 
3. Uji iLagrange iMultiplier i 
Pengujian iini idilakukan idengan imemilih imodel iyang ilebih ibaik iatau idengan ikata ilain imembandingkan iantara 
iRandom iEffect iModel iatau iCommon iEffect iModel. iHasil idari ipengujian isebagai iberikut i: 
Lagrange iMultiplier iTests ifor iRandom iEffects 
Null ihypotheses: iNo ieffects  
Alternative ihypotheses: iTwo-sided i(Breusch-Pagan) iand ione-sided 
 i i i i i i i i(all iothers) ialternatives  
    
    
 Test iHypothesis 
 Cross-section Time Both 
    
    
Breusch-Pagan  i0.503221  i2.019845  i2.523066 
 (0.4781) (0.1553) (0.1122) 
    
Honda  i0.709380 -1.421213 -0.503341 
 (0.2390) (0.9224) (0.6926) 
    
King-Wu  i0.709380 -1.421213 -1.108951 
 (0.2390) (0.9224) (0.8663) 
    
Standardized iHonda  i1.088874 -1.234359 -4.914404 
 (0.1381) (0.8915) (1.0000) 
    
Standardized iKing-Wu  i1.088874 -1.234359 -4.218826 
 (0.1381) (0.8915) (1.0000) 
    
Gourieroux, iet ial. -- --  i0.503221 
   (0.4334) 
    
    
 
Berdasarkan ihasil iUji iLagrange iMultiplier ipada itabel iLagrange iMultiplier iTests ifor iRandom iEffects, inilai 
iprobabilitas isebesar i0,4781 ilebih ibesar idari i0,05. iOleh ikarena iitu, imodel iyang idipilih iadalah iCommon iEffect 
iModel i(CEM), ikarena imodel iini ilebih isesuai idigunakan idibandingkan iRandom iEffect iModel i(REM). 
Berdasarkan iUji iChow iyang imenunjukkan iprobabilitas i0,0580 i> i0,05, iUji iHausman idengan iprobabilitas i0,3974 i> 
i0,05, idan iUji iLagrange iMultiplier idengan iprobabilitas i0,4781 i> i0,05, imaka imodel iyang idigunakan idalam ipenelitian 
iini iadalah iCommon iEffect iModel i(CEM). 
1.1.2 Uji iAsumsi iKlasik i 
1. Uji iMultikolinearitas i 
Uji imultikolinearitas ibertujuan imengetahui iadanya ikorelasi itinggi iantarvariabel iindependen. iModel idikatakan ibebas 
imultikolinearitas iapabila inilai ikorelasi iantarvariabel iindependen i< i0,80. 
 X1 X2 X3 
X1 1 0.6894887033452714 0.1094693613657435 
X2 0.6894887033452714 1 0.1755716023259911 
X3 0.1094693613657435 0.1755716023259911 1 
Berdasarkan ihasil iuji imultikolinearitas, inilai ikorelasi iantar ivariabel iX1, iX2, idan iX3 iseluruhnya iberada idi ibawah 
i0,80. iDengan idemikian, itidak iterjadi imultikolinearitas iantar ivariabel iindependen, isehingga imodel idinyatakan ilayak 
idigunakan. 
2. Uji iHeteroskedastisitas i 
Uji iheteroskedastisitas idigunakan iuntuk imengetahui iapakah imodel iregresi imengandung ipengamatan idengan ivarians 
iyang itidak isama. 
Variable Coefficient Std. iError t-Statistic Prob. i i 
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C -10.56527 6.125805 -1.724716 0.0864 
X1 0.214752 0.088260 2.433188 0.1160 
X2 -0.005906 0.004445 -1.328570 0.1858 
X3 -0.204064 0.059609 -3.423361 0.1008 
 
Berdasarkan ihasil iuji iheteroskedastisitas idengan imetode iGlejser ipada itabel iABS(RESID), iseluruh inilai iprobabilitas 
ivariabel iindependen, iyaitu iX1 isebesar i0,1160, iX2 isebesar i0,1858, idan iX3 isebesar i0,1008, isemuanya ilebih ibesar 
idari i0,05. iHal iini imenunjukkan ibahwa imodel iregresi itidak imengalami igejala iheteroskedastisitas, isehingga imodel 
idinyatakan imemenuhi iasumsi iklasik idan ilayak idigunakan idalam ianalisis. 
3. Uji iAutokorelasi 
Berikut ihasil iuji iautokorelasi iyang ibertujuan imenguji iapakah idalam iregresi ilinear iada ikorelasi iantarkesalahan 
ipengganggu i(residual) ipada iperiode isebelumnya. 
     
Root iMSE 4.882272  i i i iR-squared 0.091594 
Mean idependent ivar 10.16588  i i i iAdjusted iR-squared 0.075177 
S.D. idependent ivar 5.137634  i i i iS.E. iof iregression 4.940745 
Akaike iinfo icriterion 6.056157  i i i iSum isquared iresid 4052.219 
Schwarz icriterion 6.129941  i i i iLog ilikelihood -510.7734 
Hannan-Quinn icriter. 6.086098  i i i iF-statistic 5.579230 
Durbin-Watson istat 2.413725  i i i iProb(F-statistic) 0.001137 
     
 
Berdasarkan ihasil ipengujian imenunjukkan ibahwa inilai iDurbin-Watson isebesar i2.413725, iyang imengindikasikan 
ibahwa itidak iterdapat imasalah iautokorelasi idalam imodel iregresi idata ipanel iyang idigunakan. 
1.1.3 Analisis iRegresi iData iPanel i 
Analisis iRegresi iLinier iData iPanel ipada ipenelitian iini imenggunakan imetode iRandom iEffects. iPemilihan imetode 
iRandom iEffects isebagai imetode ianalisis idata ipanel ipada ipenelitian iini isebelumnya idiuji imelalui iuji ichow idan iuji 
ihausman iterlebih idahulu, isehingga iakhirnya imetode iRandom iEffect iyang ipaling itepat iuntuk imenguji idata ipanel 
ipada ipenelitian iini. 
Variable Coefficient Std. iError t-Statistic Prob. i i 
     
     

𝛽 -11.27090 10.88641 -1.035319 0.3020 
IPM -0.327240 0.156850 -2.086328 0.0385 
PTK -0.014842 0.007900 -2.878694 0.0120 
INV -0.346211 0.105934 -3.268181 0.0013 
     
 
Keterangan: i 
*signifikan ipada itingkat i1% 
** isignifikan ipada itingkat i5% 
*** isignifikan ipada itingkat i10% 
Adapun iinterpretasi itabel itersebut isebagai iberikut: i 

1. Konstanta i(𝛽) isebesar i-11,27090 imenunjukkan ibahwa ijika ivariabel iIPM, iPTK, idan iINV ibernilai inol, 
imaka itingkat ikemiskinan idiperkirakan isebesar i-11,27090. 
2. Koefisien iIndeks iPembangunan iManusia i(IPM) isebesar i-0,327240 iberarti isetiap ikenaikan iIPM isebesar i1 
isatuan iakan imenurunkan itingkat ikemiskinan isebesar i0,327240 isatuan, idengan iasumsi ivariabel ilain itetap. 
3. Koefisien iProduktivitas iTenaga iKerja i(PTK) isebesar i-0,014842 iberarti isetiap ikenaikan iproduktivitas 
itenaga ikerja isebesar i1 isatuan iakan imenurunkan itingkat ikemiskinan isebesar i0,014842 isatuan, idengan iasumsi 
ivariabel ilain itetap. 
4. Koefisien iInvestasi i(INV) isebesar i-0,346211 iberarti isetiap ikenaikan iinvestasi isebesar i1 isatuan iakan 
imenurunkan itingkat ikemiskinan isebesar i0,346211 isatuan, idengan iasumsi ivariabel ilain itetap. 
1.1.4 Uji iHipotesis 

1. Uji iKoefisien iDeterminasi i(𝑅2) i 
Berikut ihasi iuji ikoefisien ideterminasi iuntuk imengukur ikapasitas imodel iuntuk imenjelaskan ifluktuasi ivariabel 
idependen. 
     
     
 Weighted iStatistics   
     
Root iMSE 4.882272  i i i iR-squared 0.091594 
Mean idependent ivar 10.16588  i i i iAdjusted iR-squared 0.075177 
S.D. idependent ivar 5.137634  i i i iS.E. iof iregression 4.940745 
Akaike iinfo icriterion 6.056157  i i i iSum isquared iresid 4052.219 
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Berdasarkan ihasil iuji ihipotesis ipada iregresi idata ipanel, inilai iAdjusted iR-squared isebesar i0,075177 imenunjukkan 
ibahwa ivariabel iIndeks iPembangunan iManusia i(IPM), iproduktivitas itenaga ikerja, idan iinvestasi imampu imenjelaskan 
i7,52% ivariasi itingkat ikemiskinan. iAdapun isisanya isebesar i92,48% idijelaskan ioleh ivariabel ilain idi iluar imodel 
ipenelitian iini. 
2. Uji iF 
Uji iF idigunakan iuntuk imengetahui iapakah ivariabel iindependen isecara ibersama-sama iberpengaruh isecara isignifikan 
iterhadap ivariabel idependen. iDimana iP i< iα i idengan inilai iProb. isebesar i0,001137> i0,05 i(α). i 
     
     
 Weighted iStatistics   
     
Root iMSE 4.882272  i i i iR-squared 0.091594 
Mean idependent ivar 10.16588  i i i iAdjusted iR-squared 0.075177 
S.D. idependent ivar 5.137634  i i i iS.E. iof iregression 4.940745 
Akaike iinfo icriterion 6.056157  i i i iSum isquared iresid 4052.219 
Schwarz icriterion 6.129941  i i i iLog ilikelihood -510.7734 
Hannan-Quinn icriter. 6.086098  i i i iF-statistic 5.579230 
Durbin-Watson istat 2.413725  i i i iProb(F-statistic) 0.001137 
Berdasarkan ihasil iuji ihipotesis ipada iregresi idata ipanel imenunjukkan ibahwa inilai iProb(F-statistic) isebesar i0,001137> 
i0,05, isehingga idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel iIndeks iPembangunan iManusia i(IPM), iproduktivitas itenaga ikerja, 
idan iinvestasi isecara ibersama-sama iberpengaruh isignifikan iterhadap itingkat ikemiskinan, isehingga iH4 iditerima. 
3. Uji it i(Uji iParsial) 
Uji istatistik idilakukan iuntuk imenetapkan isejauh imana ipengaruh iparsial i(individual) idari ifaktor-faktor iindependen 
iterhadap ivariabel idependen, idengan imempertahankan ivariabel iindependen ilainnya ikonstan. 
Variable Coefficient Std. iError t-Statistic Prob. i i 
     
     

𝛽 -11.27090 10.88641 -1.035319 0.3020 
IPM -0.327240 0.156850 -2.086328 0.0385 
PTK -0.014842 0.007900 -2.878694 0.0120 
INV -0.346211 0.105934 -3.268181 0.0013 
     
a. Indeks iPembangunan iManusia i(IPM) i iberpengaruh isignifikan iterhadap itingkat ikemiskinan. iDimana iP i> 

iα idengan inilai iProb. isebesar i0,0385 i< i0,05, isehingga iH₁ iditerima, iyang iberarti iIPM iberpengaruh isignifikan 
iterhadap ikemiskinan idi iIndonesia. 
b. Produktivitas iTenaga iKerja iberpengaruh isignifikan iterhadap itingkat ikemiskinan. iDimana iP i< iα idengan 

inilai iProb. isebesar i0,0120 i< i0,05, isehingga iH₂ iditerima, iyang iberarti iproduktivitas itenaga ikerja iberpengaruh 
isignifikan iterhadap ikemiskinan idi iIndonesia. 
c. Investasi iberpengaruh isignifikan iterhadap itingkat ikemiskinan. iDimana iP i> iα idengan inilai iProb. isebesar 

i0,0013 i< i0,05, isehingga iH₃ iditerima, iyang iberarti iinvestasi iberpengaruh isignifikan iterhadap ikemiskinan idi 
iIndonesia. 
 
  

PEMBAHASAN 
 

1. Pengaruh iIndeks iPembangunan iManusia i(IPM) iterhadap iKemiskinan idi iIndonesia 
Indeks iPembangunan iManusia i(IPM) imerupakan iindikator iyang imenggambarkan ikualitas ihidup imasyarakat 

imelalui idimensi ipendidikan, ikesehatan, idan istandar ihidup ilayak. iSecara ikonseptual, ipeningkatan iIPM idiharapkan imampu 
imenurunkan itingkat ikemiskinan ikarena imasyarakat imemiliki iakses iyang ilebih ibaik iterhadap isumber idaya iekonomi. 
iHubungan iantara iIPM idan ikemiskinan ipada iumumnya ibersifat inegatif, idimana isemakin itinggi iIPM imaka isemakin 
irendah itingkat ikemiskinan. 

Hasil ipengolahan idata idalam ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa iIPM iberpengaruh isignifikan iterhadap itingkat 
ikemiskinan idi iIndonesia. iHal iini imengindikasikan ibahwa ipeningkatan ikualitas ipembangunan imanusia imemang imemiliki 
idampak inyata iterhadap iperubahan itingkat ikemiskinan. iTemuan iini imenunjukkan ibahwa iperbaikan ipada iaspek 
ipendidikan, ikesehatan, idan ikesejahteraan imasyarakat itidak ihanya ibersifat ikonseptual, itetapi ijuga itercermin isecara iempiris 
idalam ipenelitian iini. 

Indeks iPembangunan iManusia i(IPM) imerupakan iindikator iyang imenggambarkan ikualitas ihidup imasyarakat 
imelalui idimensi ipendidikan, ikesehatan, idan istandar ihidup ilayak. iSecara iteoritis, ikonsep ipembangunan imanusia 
imenjelaskan ibahwa ipeningkatan ikualitas ipendidikan idan ikesehatan iakan imeningkatkan iproduktivitas iserta ipendapatan 
imasyarakat isehingga imampu imenurunkan ikemiskinan i(Todaro i& iSmith, i2019). iDengan idemikian, isemakin ibaik ikualitas 
ipembangunan imanusia imaka isemakin ibesar ipeluang imasyarakat iuntuk ikeluar idari ikondisi ikemiskinan. 

Hasil ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian iAmir iArham idan iAkib i(2024) iyang imenemukan ibahwa iIPM 
iberpengaruh iterhadap ikondisi iketimpangan ipendapatan, iserta ipenelitian iSari idan iEkaputri i(2024) idan iWulandari idan 
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iRambe i(2024) iyang imenunjukkan ibahwa iIPM imemiliki iperan ipenting idalam imemengaruhi ikemiskinan. iSelain iitu, 
ipenelitian iMantsani idkk. i(2020) idan iOktavian idkk. i(2022) ijuga imenegaskan ibahwa iIPM iberpengaruh inegatif iterhadap 
ikemiskinan. iTemuan itersebut imemperkuat ipandangan ibahwa ipembangunan imanusia imerupakan ifaktor ipenting idalam 
iupaya ipengurangan ikemiskinan. 

Fenomena itersebut imenunjukkan ibahwa ipeningkatan iIPM ibukan ihanya imencerminkan ikeberhasilan 
ipembangunan imanusia, itetapi ijuga iberkaitan ilangsung idengan ikemampuan imasyarakat idalam imemperbaiki ikesejahteraan 
ihidupnya. iSemakin itinggi ikualitas ipembangunan imanusia, imaka isemakin ibesar ipeluang imasyarakat iuntuk ikeluar idari 
ikondisi imiskin, iterutama ijika ididukung ioleh ipemerataan iakses ipendidikan, ikesehatan, idan ikesempatan iekonomi. iOleh 
ikarena iitu, iIPM iperlu iterus iditingkatkan isebagai isalah isatu istrategi iutama idalam ipengentasan ikemiskinan idi iIndonesia. 

2. Pengaruh iProduktivitas iTenaga iKerja iterhadap iKemiskinan idi iIndonesia 
Produktivitas itenaga ikerja imencerminkan ikemampuan itenaga ikerja idalam imenghasilkan ioutput iekonomi. 

iDalam iperspektif iekonomi ipembangunan, iproduktivitas imemiliki iperanan ipenting idalam imeningkatkan ipendapatan 
imasyarakat. iHubungan iantara iproduktivitas itenaga ikerja idan ikemiskinan ibersifat inegatif, idimana ipeningkatan 
iproduktivitas iakan imeningkatkan ipendapatan idan ipada iakhirnya imenurunkan itingkat ikemiskinan. 

Hasil ianalisis imenunjukkan ibahwa iproduktivitas itenaga ikerja iberpengaruh isignifikan iterhadap itingkat 
ikemiskinan idi iIndonesia. iTemuan iini imengindikasikan ibahwa ipeningkatan iproduktivitas itenaga ikerja isecara inyata imampu 
imenurunkan ijumlah ipenduduk imiskin. iArtinya, itenaga ikerja iyang ilebih iproduktif imemiliki ipeluang ilebih ibesar iuntuk 
imemperoleh ipendapatan iyang ilebih itinggi isehingga imampu imemenuhi ikebutuhan ihidupnya. 

Secara iteoritis, ipeningkatan iproduktivitas itenaga ikerja idijelaskan imelalui iteori ihuman icapital iyang imenyatakan 
ibahwa iinvestasi ipada ipendidikan idan ikesehatan iakan imeningkatkan ikemampuan idan ipendapatan itenaga ikerja i(Becker, 
i1993). iSelain iitu, imodel ipertumbuhan iekonomi ijuga imenekankan ibahwa ipeningkatan iproduktivitas iakan imeningkatkan 
ioutput iper ipekerja i(Solow, i1956). iTemuan iini idiperkuat ioleh ipenelitian iRahayu idan iKurniawan i(2021) iyang 
imenunjukkan ibahwa iproduktivitas iberkontribusi idalam ipenyerapan itenaga ikerja idan ipenurunan ikemiskinan, iserta 
ipenelitian iAprilliyanto, iBakhri, idan iBusthomi i(2024) iyang imenyatakan ibahwa ipeningkatan ikualitas itenaga ikerja 
iberpengaruh isignifikan iterhadap ikesejahteraan imasyarakat. 

Kondisi itersebut imenunjukkan ibahwa iproduktivitas itenaga ikerja imenjadi ifaktor iutama idalam ipengurangan 
ikemiskinan. iPeningkatan iproduktivitas itidak ihanya imeningkatkan ipendapatan, itetapi ijuga imemperluas ikesempatan ikerja 
idan imemperkuat istruktur iekonomi, isehingga iberkontribusi iterhadap ipenurunan ikemiskinan isecara iberkelanjutan. 

3. Pengaruh iInvestasi iterhadap iKemiskinan idi iIndonesia 
Investasi imerupakan isalah isatu ifaktor iutama idalam imendorong ipertumbuhan iekonomi imelalui ipeningkatan 

ikapasitas iproduksi idan ipenciptaan ilapangan ikerja. iSecara iteoritis, ipeningkatan iinvestasi idiharapkan idapat imenurunkan 
ikemiskinan ikarena imembuka ipeluang ikerja idan imeningkatkan ipendapatan imasyarakat. 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iinvestasi iberpengaruh isignifikan iterhadap itingkat ikemiskinan idi 
iIndonesia. iHal iini imenunjukkan ibahwa ipeningkatan iinvestasi iyang iterjadi imampu imemberikan idampak ilangsung 
iterhadap ipenurunan ikemiskinan, ikarena iinvestasi idapat imendorong iaktivitas iekonomi, imemperluas ikesempatan ikerja, idan 
imeningkatkan ipendapatan imasyarakat. iDengan idemikian, isemakin ibesar iinvestasi iyang imasuk ike isuatu iwilayah, imaka 
isemakin ibesar ipula ipeluang iterciptanya ipertumbuhan iekonomi iyang ipada iakhirnya imembantu imengurangi ikemiskinan 

Dalam iperspektif iteori ipertumbuhan iekonomi, iinvestasi imerupakan ifaktor ipenting idalam imeningkatkan 
ikapasitas iproduksi idan ipendapatan imasyarakat i(Jhingan, i2016). iSelain iitu, imodel ipertumbuhan ineoklasik ijuga 
imenekankan ibahwa iinvestasi iakan imeningkatkan iproduktivitas itenaga ikerja imelalui iakumulasi imodal i(Solow, i2018). 
iTemuan iini isejalan idengan ipenelitian iFitriady idan iSuriani i(2022) iyang imenunjukkan ibahwa iinvestasi iberpengaruh 
iterhadap ikemiskinan imelalui ipertumbuhan iekonomi, iSari idan iEkaputri i(2024) iyang imenemukan ibahwa iinvestasi 
iberpengaruh isignifikan iterhadap ikemiskinan, iserta iWulandari idan iRambe i(2024) iyang imenegaskan ibahwa iinvestasi 
imampu imenurunkan ikemiskinan idi iBengkulu. 

investasi imemiliki iperan ipenting idalam imenurunkan ikemiskinan idi iIndonesia ikarena imampu imendorong 
ipertumbuhan iekonomi, imemperluas ikesempatan ikerja, idan imeningkatkan ipendapatan imasyarakat. iTemuan iini 
imemperkuat ipandangan ibahwa ikebijakan iyang imendorong iiklim iinvestasi iyang isehat iperlu iterus idiupayakan iagar 
imanfaat ipembangunan iekonomi idapat idirasakan ilebih iluas, iterutama ioleh ikelompok imasyarakat iberpendapatan irendah. 

 

4. Pengaruh iIndeks iPembangunan iManusia i(IPM), iProduktivitas iTenaga iKerja, idan iInvestasi iterhadap 
iKemiskinan iSecara iSimultan 

Indeks iPembangunan iManusia, iproduktivitas itenaga ikerja, idan iinvestasi imerupakan ivariabel ipenting idalam 
ipembangunan iekonomi iyang isecara ibersama-sama idiharapkan imampu imenurunkan ikemiskinan. iKetiga ivariabel itersebut 
isaling iberkaitan idalam imeningkatkan ikesejahteraan imelalui ipeningkatan ikualitas isumber idaya imanusia, iefisiensi itenaga 
ikerja, idan ipertumbuhan iekonomi. 



819 

JURNAL STUDI EKONOMI DAN PEMBANGUNAN (JSEP)  
E-ISSN 3021-8063 
JSEP: Vol 4. No 2. 2026 
Website Jurnal: https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jsep 
 

 
Page | 819  

 

Hasil ipengujian isimultan imenunjukkan ibahwa iIPM, iproduktivitas itenaga ikerja, idan iinvestasi isecara ibersama-
sama iberpengaruh isignifikan iterhadap itingkat ikemiskinan idi iIndonesia. iHal iini imengindikasikan ibahwa ikombinasi iketiga 
ivariabel itersebut imampu imenjelaskan iperubahan ikemiskinan isecara ikuat idalam imodel ipenelitian. 

Dalam ikerangka iteori ipembangunan iekonomi, ikualitas isumber idaya imanusia, iproduktivitas, idan iinvestasi 
imerupakan ifaktor iutama idalam imeningkatkan ikesejahteraan imasyarakat i(Todaro i& iSmith, i2019). iHasil iempiris 
imenunjukkan ibahwa ihubungan itersebut isepenuhnya iterbukti isecara isimultan. iHasil ipenelitian iini ijuga ididukung ioleh 
ipenelitian iterdahulu, iantara ilain iFitriady idan iSuriani i(2022) iyang imenunjukkan ibahwa iinvestasi idan iIPM iberpengaruh 
iterhadap ikemiskinan imelalui ipertumbuhan iekonomi, iSari idan iEkaputri i(2024) iyang imenemukan ibahwa iinvestasi idan 
iIPM iberpengaruh isignifikan iterhadap ikemiskinan, iserta ipenelitian ilain iyang imenegaskan ibahwa ikombinasi ifaktor 
ipembangunan imanusia, itenaga ikerja, idan iinvestasi imemiliki iperan ipenting idalam imenekan ikemiskinan isecara ibersama-
sama. i 

Fenomena iini imenunjukkan ibahwa ikemiskinan imerupakan ipermasalahan imultidimensional iyang idipengaruhi 
ioleh iberbagai ifaktor idi iluar ivariabel iyang iditeliti. iIPM, iproduktivitas itenaga ikerja, idan iinvestasi imemiliki iperan ipenting 
idalam imenekan ikemiskinan idi iIndonesia, ibaik isecara iparsial imaupun isimultan. iTemuan iini imenegaskan ibahwa iupaya 
ipengentasan ikemiskinan iperlu idilakukan isecara iterpadu imelalui ipeningkatan ikualitas isumber idaya imanusia, ipenguatan 
iproduktivitas itenaga ikerja, idan ipenciptaan iiklim iinvestasi iyang imampu imemperluas ikesempatan ikerja iserta imeningkatkan 
ikesejahteraan imasyarakat. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan imenunjukkan ibahwa ikesimpulan isebagai iberikut: 
1. Indeks iPembangunan iManusia i(IPM) iberpengaruh inegatif idan isignifikan iterhadap ikemiskinan idi iIndonesia itahun 

i2020–2024. iHal iini imenunjukkan ibahwa isemakin itinggi inilai iIPM, imaka itingkat ikemiskinan iakan isemakin 
imenurun. iPeningkatan ikualitas ipendidikan, ikesehatan, idan istandar ihidup imasyarakat imampu imeningkatkan 
ikesejahteraan iserta imengurangi ijumlah ipenduduk imiskin. 

2. Produktivitas itenaga ikerja iberpengaruh inegatif idan isignifikan iterhadap ikemiskinan idi iIndonesia itahun i2020–2024. 
iArtinya, isemakin itinggi iproduktivitas itenaga ikerja, imaka itingkat ikemiskinan icenderung imenurun. iPeningkatan 
iproduktivitas idapat imeningkatkan ipendapatan imasyarakat isehingga ikemampuan idalam imemenuhi ikebutuhan ihidup 
imenjadi ilebih ibaik. 

3. Investasi iberpengaruh inegatif idan isignifikan iterhadap ikemiskinan idi iIndonesia itahun i2020–2024. iHal iini 
imenunjukkan ibahwa ipeningkatan iinvestasi imampu imenurunkan itingkat ikemiskinan imelalui ipenciptaan ilapangan 
ikerja, ipeningkatan iaktivitas iekonomi, iserta ipeningkatan ipendapatan imasyarakat. 

4. Secara isimultan, iIndeks iPembangunan iManusia i(IPM), iproduktivitas itenaga ikerja, idan iinvestasi iberpengaruh 
isignifikan iterhadap ikemiskinan idi iIndonesia. iHal iini imenunjukkan ibahwa iketiga ivariabel itersebut isecara ibersama-
sama imemiliki iperan ipenting idalam imenurunkan itingkat ikemiskinan imelalui ipeningkatan ikualitas isumber idaya 
imanusia, iproduktivitas iekonomi, idan ipertumbuhan iinvestasi. 

SARAN 

1. Pemerintah iperlu imemastikan ibahwa ipeningkatan iproduktivitas itenaga ikerja ibersifat iinklusif, idengan 
imemprioritaskan ipekerja imiskin, ipekerja isektor iinformal, iserta iwilayah itertinggal. iUpaya iyang idapat idilakukan 
iantara ilain imelalui iprogram ipelatihan iberbasis ikebutuhan ipasar ikerja i(link iand imatch), ipendidikan ivokasi, iserta 
ipeningkatan iketerampilan ikerja iyang irelevan idengan isektor iproduktif idi imasing-masing idaerah. i 

2. Peningkatan iIndeks iPembangunan iManusia i(IPM) iperlu idiarahkan isecara ilebih itepat isasaran, iterutama ipada 
ikelompok imasyarakat imiskin. iHal iini idapat idilakukan imelalui iperluasan iakses ipendidikan iyang iberkualitas, 
ipeningkatan ilayanan ikesehatan iyang iterjangkau, iserta ipenguatan idaya ibeli imasyarakat imelalui iprogram iperlindungan 
isosial iyang iberkelanjutan. i 

3. Kebijakan iinvestasi iperlu idifokuskan ipada isektor-sektor ipadat ikarya idan iwilayah idengan itingkat ikemiskinan iyang 
itinggi, isehingga iinvestasi itidak ihanya imeningkatkan ipertumbuhan iekonomi, itetapi ijuga imampu imenciptakan 
ilapangan ikerja idan imenyerap itenaga ikerja ilokal isecara ilangsung. i 

4. Bagi ipeneliti iselanjutnya, idisarankan iuntuk imenambahkan ivariabel ilain iyang iberpotensi imemengaruhi itingkat 
ikemiskinan, iseperti itingkat ipengangguran, ipertumbuhan iekonomi, iupah iminimum, ibelanja isosial ipemerintah, 
iketimpangan ipendapatan, idan iinflasi, iagar ihasil ianalisis imenjadi ilebih ikomprehensif idan imampu imenjelaskan 
ifaktor-faktor ikemiskinan isecara ilebih imendalam. 
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